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POLA KOMUNIKASI GURU DI RUANG PUBLIK SEKOLAH
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Abstract. The communalion of leachiers n Me publc room 5 o of he shialegies for
tranatemng e leesot matania! io the parhicipants. Dore fveagh forms of communicalion &0
that sHudents are motialed fo build dialogue ared inloraction &s parl of the loaming process.
The resuits of this ressarch show that the leschers communidy paferm m the schoal pubrle
roov fias been efiecively amd inlersely: [1] Process of commumnication of leachens conaucing
through abssrvations of behavioral sivdents to know the ins and ouwls of paychalogy evary
tearnar, Then the leachier speks o eslablish good communicatian with the am of atfracting
swmpalfry. This is done because some learmars who are less eager in the learming (rocass,
such as! nod focused on ieaming, can Aot mamanize v frant of the claas, and pay fess afeation
to sehool assiprments. [2] Teacher commurncation paltarms wsed i learning are: parsanal and
preun Eormmurcalion paltems elvde o] Such verbal covmmusicsiioe, deliverng e meaksdal
ety fo the lparmers. (B Non-varba! sich as: devonstaaled behavion, neal dressing sty
sty af spooch and the way of dialogue with foachiors when dafvering malaria). [3] Meadia such
&8, dskng books relsting to the matenal baing tsaght Wi this fescher’s communkeahion pattem
pves & positive impact on ksamers so that they can be medvaled o fofiow the subect maiter
Keywords: leacher commrunication paltern, sfudent mohivation

Abstrak; Kommikas gurd oF ruang pullik sekclah mesmupakan salah sak siradege  datam
mentranster mateni pefajaran kepada pesena ddiknya. Ddakulean  medaiul beniuk-beniuk
komuniiiasi sehingpa seswa lermotivasi uniuk membangun @akog dan mjeraksi sebagai bagian
dari proses pembelajaran. Hasd penelEan i menunukan pofa komunbasd gurd di reang puoii
sakoiah telan boriangseng secara ofekiif dan ntens medabyl: [1] proses komunikasl gurnd yang
dilakukan medalui pongamatan prifaky peserta cdilc uriuk mengotanui sokuk boli pokalogi
safisp pesera dick. Kemudian guru benugsha membangun komunikssd yang bak dengan
figuan masnarik smpali. Hal iné dllakukan karana nampak baberaga paserda didik yang Kurang
barsamangatl dalam peoses pambelgacan, sepsd: Gdak fokus dalam bedajar, bdak bisa
menghafal & dapen kedas, dan kurang mampehatidoan inges sekofah. [2] Fol komanikass guru
yang digumakan dalam pembelasganan yailu: Pala komunikas personal dan kalompes maSputi:
[a] komunias| veroa!l sepert, menyampaikan maten secara langsung kepada peserta didik.
(] nosveastal, s peeti; manunpisan pestaky, gayva Barpakaian yang rapi, gaya bicara dan cara
dialog dengan gure Keatika membesioan mates. [3] komunkasi benmadia sepeni: menggunakan
Buku-busu yang beshabungan dengan mabten vang diajerkan, Dengan pola komsnsas| guey nl
mernibeerikan dampak yang posiif terhadep pesera didik sohingga mereka dapal termolivas
unbuk mengiuli matend pelajacan,

Kata Kunel: Poda Komuonikast Genu, Motivas: Peseda Didik
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu bertuk fransmission of knowledge
dalam proses pembelajaran, sifatnya meniransfer iimu pengetahuan berupa
materi pela@ran dari guru kepada peserta didik. Pola komurikasi dalam
pembelajaran menjadi salah satu indikator keberhasilan balajar. Komunikasi
gury tidak hanya dilakukan secara verbal saja tap pga komunikas nonverbal
untuk  meningkatkan pemahaman peseda didik terhadap informasi materi
pembelajaran, Komunikasi guru o reang publik sekolah dengan pola
mengajak, membujuk, serta mengarahkan peserta didik untuk bersedia
malakukan tindakan yang barkaitan dangan fujuan pembelajaran,

Perkembangan feknologi informasi saat ini, memberkan dampak
terhadap pola pengajaran di sekolah, guru tidak lagi bedindak sebagai penyaji
informasi tunggal, akan tetapi juga berperan sebagai fasilitator, mothvator, dan
pemimbing dalam memberkan kesempatan Kepada pesera ddik untux
mencan dan mengolah sendini mformasi (Hameza Uno, 2007). Guru memiliki
kompetensi mengembangkan pembelajaran yang efektit seperti membangun
sebuah rumah yvang ferdir dar batu bata dan memiliki pondasi bangunan yang
kokoh. Sama halnya dengan beiajar, guru mampu menciptakan pambelajaran
vang efektf, inovati, kreatil. bahkan menyenangkan yang dirasakan oleh
pesarla didix, sehingga mereka memasa termotivasi dalam mengikoli matesd
pelajaran

Salah sstu teori komunikasi yang masih digunakan dalam dunia
pendidikan yaiu teor Stmulus- Organism- Response (SOR). memberikan
makna bahwa stimulus atau pesan yang dsampaikan kepada komunikan
mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada
perhatian  dan  komunikan. Proses berkutnya komunikan mengerti.
Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnys. Setelah
komurikan mengolahnya dan menedimanya, maka teradilan kesedian
komurikan untuk mengubah sikap (Onong Uchjana Eftendi, 1993).
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Teori tersebut diatas, memberikan gambaran bahwa komunikasi gury
secara verbal maupun nonverbal kepada peserta didik akan diterima atau tidak
bergantung cara guiu berkomunikasl sehingga bisa membuatl pesarta didik
menangkap apa yang dikomunikasikan,

Gury dan peserta didik merupakan dua komponen yang dapat
dianalogikan seperti teon simbiosis mutualisma, yailu peran yvang saling
menguntungkan satu dengan yang lan. Jika salah saju komponen saja yang
aktil tentunya tidak akan menghasilkan dampak yang maksimal sebagai timbal
balik kemampuan komunikasi yang baik dan gurw, pesera didik hendaknya
juga memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik kepada guru. Interaksi
komurikatif seperdi inilzh vang akan memberikan dampak terhadap gura dan
pesarta didik. Guru yang profesional dapat mengkomunikasikan pengetahuan
sehingga peserla didik dapat memahaminya. Keberhasian pembelajaran
sangat ditentukan oleh kompetensi gury dalam menyampaikan mater
pelajaran mealalui inferaksi komunikasi terhadap pasan yang disampaikan
kepada peserta didik (Wina Sanjaya, 2006).

Huang publik sekaolah merupakan arena perumpaan antara guru, pam
stat administrasi, pesera didik maupun orang tua wall saling berkomunixasi
vang dapal memeengaruhi semangat belajar peserta didik. Komunikasi yang
dilakukan guru selalu menunjukan sikap dan perlaku yang simpaltik dan
memperlinatkan suritauladan yang baik, sehingga dapat merubah situasi dan
kondisi di lingkungan sekolah sehingga dapat memotivas! siswa untuk belajar,
misainya rajn membaca dan berdiskusi, menjadi daya tarik dalam kegiatan
belajar peserta didik (Muhibin Syah, 1995).

Peserta didik termobvasi unluk melaksanakan semua kegalan belajar
dengan sungguh-sungguh dan penuh gairah. Sebaliknya, peserta didik yang
balajar dengan motvasi rendah. akan memengaruhi aktivitas pasarta didik
dalamn mengerjakan lugas-lugas yang berhubungan dengan pelajaran.
Motivasi balajar paserta didik di MTs Meger Batu Merah Ambaon masih sangat
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rendah, Hasil observasi yvang dilakukan penulis dalam proses pembelajaran
berlangsung, masin terdapat sebagian pesera didik senng bercakap-cakap
dangan terman, dan barmain handphona, bahkan juga ada yang manundukan
kepala di atas meja saat pembelajaran berdangsung, kurangnya komunikasi
yang efektif antara guru dan peserta didik dalam mengembangkan motivasi
belajar peserta didik, Dengan demikian, motivasi tidak harva timbul dan
dipengaruhi dari pesera didik sendini, tetap juga dipengaruhi oleh komurikasi
guru dalam kelas maupun di lingkungan sekolah

METODE

Penelitian ini mengambil sefting lakosi pada MTs Megeri Balu Merah
Ambon, dengan pendekatan deskriptt kualitalif, Penelitizn dilakukan melalui;
[1] Observasi: peneliti mengamat langsung lokasi peneliian untuk proses
pengumpulan data yang dilakukan untuk mengetahui pola komunikasi guru
terhadap peningkatan motivasi belajar pesera didik serta membaur bersama
guru sebagal subjek penalitian, [Z] melakukan wawancara dengan sejumlah
guru yang berada di MTs Negeri Batu Merah Ambon melalui Tanya jawab dan
sharing pendapat dalam rangka mengetahui masalah yang dihadapi terkait
dengan tema yang dikaji, [3] Dokumentas: adalah sekumpulan berkas yakni
mencarn dafa mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagairya.

Teknik analksis data merupaken upaya mencar dan menala secara
sistematis  catatan, hasl observasi, wawancara dan  lannya  untuk
maeningkatkan pamahaman tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sabagai
temuan bagiorang lain, Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan
dan mengurulkan dala dalam pola, kalegon dan saluan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan. Teknik analisiz dala yvang digunakan adalah metode
deskriptif. Analisis data dilakukan saal peneliti berada di lapangan dengan cara
mendaskripsikan seqala data yang telah didapat, lalu dianalisis sedemikian
rupa secara sistemnatis, cermat dan akurat {Mohammad Ali, 1993). Dilakukan
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melalui: [1] Reduksi data adalah proses memilih, menyederthanakan,
memfakuskan, mengabstrasikan dan mengubah data kasar yang muncul dari
catatan-catatan lapangan [Mohammad Ali, 1993). [2] Sajian data {display data)
adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang memudahkan
untuk membust kesimpulan dan stau tindaksn yang diusulkan. [3] Verifiasi
data atau menyimpulkan daia yailu penjelasan tentang makna data dalam
suafu konfigurasi vang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga
dapat dialukan proposisi-proposisi yang terkail dengannya, Pada bagian akhir
ini, akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara komprehensit
darn data.
HASIL

Komunikasi memegang peranan penting dalam keberhasilan interaksi
yang lerjadiMengelola kelas dan memecahkan konllik dalam pambelajaran,
secara konstruktif membutuhkan keterampilan komunikasi yvang baik. Terdapat
tga aspek ulama kKomunikas dalam pembelajaran, yaitu keterampilan
berbicara, mendengar dan komunikasi non verbal, Saat berbicara dihadapan
kelas dan peseria didik, guru dapal mengkomunikasikan informasi secara
jelas. Pola kKomunikasl merupakan unsur yang sangal penting agar
pembelajaran yang dilaksukan oleh guru dan proses bedajar yang dilkuti peserta
didik dapat berjalan dengan baik (Juliana Uia, 2016). Saal berkomunikasi
dengan peserta didik, guru diharapkan menggunakan tata bahasa yang benar,
kosa kata yang dapat dipahami dan tepat pada perkembangan anak,
maelakukan penakanan pada kata-kata kunci dengan mengulang penjelasan,
berbicara dengan tempo yang fepal, idak menyampakan hal-hal yang kabur
atau bermakna ganda (ambigu), serta menggunakan perencanaan dan
pemikiran hais sebagal dasar berbicara (Juliana Ulia, 2016).

Guru didalam kegiatan belajar dan pembelajaran. sesunggubnya ia
sadang melaksanakan kegiatan komunikasi. Untuk itu guru harus memilin dan
menggunakan kata-kata yang berada dalam  jangkauan atau medan
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pengalaman peserta didiknys, agar dapat dimengerti dengan baik oleh merska
sehingna pesan pembelajaran yang disampaikan dapat diterima oleh pesara
didik dengan baik, Hal ini telah dilakukan oleh guru di MTs Negeri Batu Merah
Ambon yaifu, dengan melakukan kﬁrmnih&si verbal, non verbal, dan bermedia,
Ini dilakukan, guna menciptakan klim komunikatif dan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik,

Pola komunikasi gund dengan peserfa didik di dalam kelas dengan
menggunakan lambang { Symbof) sebagai media alau saluran yang membantu
pesarta didk dalam menerima pembelajaran yang biasa disebut dengan
komurnikasi verbal, nonverbal dan bermedia. Selain itu, proses penyvampaian
pesan dar gury kepada peserta didik dengan menggunakan alat alau sarana
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media partama.

Sesual dengan hasil kajian Iﬁnm komunikasi guru dengan peserta didik
MTs Neger Batu Merah Ambon yang terjadi adalah komunikasi yang terka
dengan proses pembelajaran, komunikasi efektf dalam pambelajaran harus
didukung dengan keterampilan komunikasi antar pﬂ:‘adi yang harus dimiliki
aleh seorang guru. Komunikasi yang dilakukan guru untuk menangani peserta
didik yang kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. di ﬁana gury
melakukan perdekatan dengan peseria didik, karena peserta didik mempunyai
karakteristik yang unik seperti; memiliki kemampuan yang berbeda, minat yang
berbeda, memerlukan kebebasan, memilih yang sesuai dengan dirinya dan
merupakan privadi yvang aktif, Unduk itulah kemampuan berkomunikasi guru
dalam kegiatan pembelajaran sangat dipariukan guna meningkatkan motivas
dan prestasi belaar pesera didik, Hal demikian dibadapl pars guru di dalam
kelas, dimana masih ada peserla didik yang kurang perhatian dan tidak terib
disaat proses pembelajaran berlangsung. Mamun guru berusaha untuk
mamparhativan pasarta didik yang hkurang perhatian dan tidak tertib,
selanjutnya guru membarikan hukuman kepada peserta didik tersabul, dengan
cara memberikan teguran dengan kata-kata yang mendidik, atau peserta didik
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di suruh menghafal di depan kelas, dan ternyata hal ini mampu memotivasi
pesarta didik,

Hal ini didukung dengan pendapat yvang dikemukakan oleh, Brophy:
bahwa terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi motivasi peserta didik
varu: 1) harapan guru. 2} mfruksi langsung. 3) umpan balik, 4} penguatan dan
hadiah, 5} hukurman,

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Lintuk
menjadi gury yang efektif, maka gumy hanis bisa menjadi yang terbaik dan
mampu memecahkan konflilk dalam pembelgjaran. Dalam mengelola dan
manciptkan ketertiban dalam kelss, guru membutuhkan keteramgpilan
komunikasi yang baik. Sehingga alur komunikasi yang dibangun oleh gurnu
melalui penyampain informasi, gerakan fubuh, atau Pola meda lain yang
digunakan guru untuk menarik perhatian dan mudah dipahami oleh pesera
dichik,

Guru yang terampil dapat menduga atau menyimpulkan dengan tepat
bagian apa yang bisa dilihat dan didengar oleh pesarta didiknya dan cara
pesarta didik belajar. Hal ini, menunjukkan babwa akiifitas guru seper
mengatur suasana kelas, menyediakan tugas-ugas pada peserta didik dan
memeriksanya, dan membangun gambaran otak membual pengajaran terus
menarus lak permah merasa sempuma. Gurd yang kreatif dan memiliki
semangal untuk mencoba berbagal pendekatan pembelajaran baru, akan
dengan sanang hati menerapkan berbagai model permbelajaran. Keterampilan
mengajar quru akan semakin baik, jika guru terus berdatih, memiliki
kesungguhan, melakukan refieksi, dan mau belagr dari pengalaman

Fola komundkasi eleklil, yang digunakan dalam kegialan pembelajaran
adalah Pola komunikasi antarpersonal, dan komunikasi kelompok, misalnya
komurikasi werbal wang dilakukan aleh guru mata pelajaran, barups
penyampaian mater. Mon wverbal diaplkasikan dengan periiaku dan cara
berpakaian yang rapi yang dipakai ketika berada di dalam kelas, kemudian
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diikuti perlahan-lahan oleh pesera dudik. Sedangkan uniuk bermedia, hanya
menggunakan buku sebagai media pembelajaran yang terkait dengan materi
pelajaran. Berdasasrkan hasil pengamatan yang dilakukan penelli, kedua
proses tersebul dapat menghasikan feed back (tmbal balik) yang dimana
dapat mengetahui apakah komunikasi dapat diterima dengan baik atau tidak.
selain itu, kedua proses lersebul dapat memaksimalkan  penyampaian
informasi dari guni kepada pesera didik. Agar informasi yang diberkan oleh
guru dapat diterima dan dicema dengan baik oleh peserda didik, Hal inl dapat
dibuktikan dengan adanva beberapa peserla didik vang berani bedanya,
aahkan ada juga pesera didlk yang mampu menjawab pertanyaan termannya
ketika pembelajaran berlangsung, walaupun dengan bahasa Indonesia yang
terkadang masih dicampur dengan bahasa daerah. Mamun dengan keadaan
tersebul penuls sangal setuju dengan apa yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran  dalam meningkatkan motivasi belajar peserfa didik, Hal lain
mambuktkan bahwa paserta didik termativasi dengan pembelagaran  yaitu:
tanggung jawab dalam mengerakan tugas, baik fugas menghatal, individu
maupun tugas kelompok, sera semangat dalam mengikuti palajaran.
Pernyataan di atas didukung dengan pendapat Brophy: bahwa, motivasi
belajar lebih menguiamakan respon kogrtif, vaitu kecenderungan peseria
didik uniuk mencapai akiivlas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta
mencoba uniuk mendapatkan keuntungan dan aktivitas tersebut. Peserta didik
vang memiliki mobivasi balajar akan memperhatikan  pelajaran yang
disampaikan, mambaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung (J. Brophy.
2004). Selain itu, peserta didik juga memiliki keteribatan yang intens dalam
aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencar bahan-bahan
yang barkaitan untuk memahami suatu topik. dan menyelesaikan tugas yang
dibarikan. Poserta didik yang memiliki motivasi belajar akan bargantung pada
apakah akiwitas tersebut memiiki 51 yang menark atau proses yang
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memnyenangkan, Intinya, motivasi belajar melibatsan ujuan-ujuan belajar dan
strateqi vang berkaitan dalam mencapai iujuan belajar tersebut.

PEMBAHASAM
Fola Komunikasi Guru di Ruang Publik Sekolah
Bentuk-Bentuk Komunikas Guru

Pola komunikasi gurd di reang kelas merupakan magnet yang akan
memberikan  konfribusi yang sangal besar dalam  mencapai  fujan
pembelajaran, Beberapa teori komunikasi ﬁng sering digunakan dalam
pendidikan sebagaimana dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendi bahwa
pola komunikasi dibedakan dalam beberapa bentuk sebagai barikut
1. Komunikasi personal | Personal Communication) Komunikasi personal

merupakan komunikasi yang dilakukan secara langsung seperti tatap muka
atau melalui televisi kepada sejumiah orang secara serentak, Komunikasi
personal  dibagi  menjadi  dua  vaitu ;- la]  komunikasi
intrapersonal (intrapersonal cormmunication) Komunikasi yang tampak pada
kejadian berfikir, mengingat dan mengindra. [b] komunikasi antar personal
yaitu beniuk komunikasi yang berproses adanya ide atau gagasan informasi
seseorang kapada orang lain (Pawit M. yusuf, 1930}.

2. Romunikas! kelompok. Komunikas: kelompak merupakan komumkasi yang
dilakukan dengan beberapa orang dengan saling tatap muka, dan adanya
umpan balik dari kemunkator (Onong Uchjana Effendy, 2001). Komunikasi
kelompok dibagi menjadi dua bentuk yaiiu :
ap Komunikasi  kelompok  kecl (smalfgroupcommunication).  Yaitu

komunikas yang dilakukan pada tempat terfeniu atau ruangan danhanya

diikuti oleh beberapa orang. Misalnya: kuliah, ceramah, seminar.
b Komunikasi kelomipok besar {langegroupcommurnication' publicspeasing).

Yaitu komunikasi yang dilakukan dengan orang banyak atau ribuan erang

dan dilakukan di tempat umum atau dibbpangan. Masalnya ;@ rapat

rakzasa.
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ch Komunikasi massa [masscommunication), Yang dimaksud komunikasi
massa adalah komunikasi melalul media massa misalnya: surata kabar,
majalah, radio, televisi, film, Komunikasi massa mempunyai bebera cin-
ciri diantaranys : [1] Komunikasi massa berlangsung satu arah. Pesan
pada komunikasi massa melembaga, [2] komunikasi massa bersifat
heterogen [3] pesan pada komunikasi massa bersifat umum (Onong
Uchjana Effendy, 2001).
d] Komunikasi media (mediacommunicalion) marupakan segala sesuatu
yang dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara atau sarana untuk
proses komunikasi. Agar komunikasi berjalan secara lancar dalam artian
informasi dapat sampai secara tepat, cepat diperlukan media yang efektif
pula. Komunikasi media dapat dikelompaokkan sebagai berikut - [1] media
auditit yaknl informasi yang disalurkan melalui pendengaran, sehingga
berbentuk komunikasi lisan seperti telepon. [2] media visual yakni
informasi yang disalurkan melalui penglihatan, yang salah satu
bentuknya berupa informasi tedulis yang disalutkan, Seperti surat,
postar, spanduk. [3] media audio-visual yakni penyampaian informasi
melalul pendengaran dan penglihatan sehingga berbentuk komunikasi
lisan dan tertulis atau gambar (Hadari Nawawi. 1997).
Fungsi komunikasi Guru

Komunikasi guru di ruang publik sekolah dilakukan dengan beberapa
angﬁi:
1. Fungsi Komunikasi Sosial, Fungsi komunikasi sosial menunjukkan bahwa

komunikasi penting untulk |Riswandi, 2009):

4. Membangun konsep dirl

Konsep diri ialah pandangan kita tenfang siapa din kita yang
diperalah dari informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Manusia
yang lidak pamah barkomunikasi dengan manusia lainnya tidak mungkin
mempunyail kesadaran bahwa dinnya adalah manusia. Kita sadar bahwa
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kita manusia, karena orang-orang disekeliling kita menunjukkan kepada
kita lewat perilaku verbal dan nonverbal mereka bahwa kita manusia

Aspek-aspek konsep din seperti jenis kelamin, usia, agama, suku,
pendidikan, bentuk muka, minat, dan sebagainya diintermalisasikan lewal
pemyataan (umpan balik) orang lain yang menegaskan aspek-aspak
tersebut kepada kifa, dan pada ghrannya menuntul kita berperilaku
sebagaimana orang lain memandang kita.

Menurut para ahli, konsep diri berupa identitas etnik merupakan
unsur konsep din yang penting, vang diafikan sebagal “perasaan
kontinuitas dengan masa lalu, perasaan yang dipupuk sebagai bagian
penling defnisi din®, Dalam konleks ini, identitas etnik seseorang
berkembang mealalui intemalizasi atas "kekuasaan” {fypication) din oleh
orang lain, khususnya crang-orang dekal di sekilarnya, mengenai siapa
orang itu dan sapa orang lain berdasarkan lafar belakang enik,
Internaliszasi simbal, tanda dan parnlaku etnik ind terjadi tidak hanya pada
masa kanak-kanak, namun juga datam lingkungan yang lebih luas hingga
Iahart:i'a!up kehdupan selanjutnya.

Charles H. Cocley menyebut konsep dirl itu sebagal the boking
giass-saif yang secara signifikan ditentukan oleh apa yang seseorang
pikirkaan mengenai pikiran orang lain terhadapnya. Jadi, menekankan
respon orang lain yang diinterpretasikan secara subjeklif sebagai sumber
primer data mengeanai diri sendiri (Riswandi, 2000).

. Eksistens) dan akiualisasi diri

Pemyataan eksisiensi din, orang berkomunikasi menunjukkan
bahwa dirinya sksis. Ketika kita berbicara atau berkomunikasi dengan
orang lain, baik verbal maupun non verbal, inl menunjukkan babwa diri
kita eksis atau ada. Dengan dasar ucapan filesof Perancis Rena
Descartes mangatakan “Cogito Ergo Sunt (Saya berpikir, maka Saya
adal, kita juga dapat mengatakan bashwa “Saya berbicara, maka Saya
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ada’. Bila kita diam szja dalam suatu acara rapat atsu seminar, maka
orang lain akan memperlakukan kita seolah-olah tidak ada (Riswand:,
2009).

¢. Kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan mencapai kebahagiaan

Sejsk manuszia lahir, ja tidak dapat hidup sendifi untuk
mempertahankan hidupnya, Manusia perly dan harus berkomunikasi
dengan orang lamn untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sepert makan,
minum dan mencapai kebahagiaan.

Menurut para psikolog, kebutuhan utama kita sebagai manusia
yvang sehat secara rohanish adalah kebuluhan akan hubungan scsial
yvang baik dengan orang lain. Abraham Masiow mengemukakan 5
kebutuhan dasar manusia yaitu  kebutuban  fisiclogis, keamanan,
kebutuhan scsial, penghargaan dirl dan kebuluhan akiuafisasi din
{Riswandi, 2003},

Komunikasi sosial mengisvaratkan babwa kKomunkasi dilakukan
untuk pemenuhan din, untuk menghibur diri, merasa nyaman dan tentram
dengan diri sendir dan orang lain. Penalitian para psikolog membuktikan
bahwa banyak penlaku manusia dimotivast oleh kKebutuban  untus
menjaga keseimbangan emaosional atau mengurang ketegangan internal
dan rasa frustasi. lulah sebabnya sa dipahami mengapa saseorang
yang mengemukakan persoalan pribandinya kepada orang lain yang
dipercayainya merasa beban emosionalnya menjadi  berkurang.
Komunikasi fatik semacam ini sekaligus dapat berfungsi sebagai
mekanisme unfuk menunjukkan ikatan sosial dengan arang yang
bersangkutan.

2. Fungsl komunikasi ekspresif Eral kaitannya dengan komunikasi sosial
adalah komunikasi eksprasif yang dapat dilakukan secara sendiri dan
kelompok. Komunikasi ekspresf tidak otomatis bertujuan mempengaruhi
arang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
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instrumean  unfuk menyampaikan pesan-pesan non verbal  misalnys,
perassan sayang, marah, benci, takut, sedih atau simpati, dapsat
dikomunikasikan melal perilaku non verbal,

Fungsi komunikasi ritual Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresit
adalah komunikazsi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suaty
komunitas sering melakukan upacara-upacara berainan sepanjang tahun
dan sapanjang hidup, yang disebut para anfropolog sebagai rifes of
passane, mulai dan vpacara fujuh bulanan, kelahiran, sunatan, ulang Eahun,
pertunangan, pernikahan, naik haji ke Melkkah dan sebagainya.

Dalam upacara-upacara fersebuf, crang-crang mengucapkan kata-
kata atau menampilkan perilaku tertentu vang bersifat simbolik. Ritus-ritus
lainnya adalah sepert sholat, upacar bendera, wisuda, nalal dan lebaran.
Mereka yang berparisipasi dalam bentuk Komunikasi ritual lersabut
menegaskan kembali komiimen mereka kepada tradisi keluarga, suku,
bangsa, negara. ideclogi atau komitmen pada agama menaka.

kegiatan riual memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen
emosional dan menjadi perekatl bagi kesatuan kelompok dan merupakan
pengabdian bagi kelompok dimana individu tersebut menfadi anggatanya,
vang menjadi perbatian dan hal vang ferpenting bukanlah substansi
kegiatan ritual ilu sendin, melainkan perasaan senasib sepenanggoungan
vang menyertainya, vaitu perasaan bahwa din kita sendin dan kita bersedia
barkorban unfuknya.

Komunikasi ritual ind bisa jadi akan tetap ada sepanjang Zaman, karena
ia merupakan kebutuhan manusia, meskipun bentuknya berubah-uhah demi
pemenuhan  kebutuban dinnya sebaga makhiuk individu, anggota
komunitas terfentu, makhluk sosial dan sebagai salah satu bagian dari alam
spmasia.

. Fungsi komunikasi instrumental Komunikasi instrumental mempunyai
beberapa tujuan umum, yaitu [Riswandi, 2009): [a] menginformasikan,
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[biMengajar, [cf mendorong, [d] mengubah sikap, kevakinan dan perilaku,
(2] menggerakkan tindakan, dan [f] menghibur.

Semua fujuan tersebut diatas dapat dikelompokkan membujuk atau
bersifat persuasd, Komunikasi vang berfungsi memberitahukan atau
menarangkan mangandung muatan persuzsit dalam arti bahwa pembicara
menginginkan pendengarnya mempercayal bahwa informasi  yang
disampaikannya skurat dan layak untuk diketabu,

Sebagai  instrumen, komunikasi bdsk saja  digunakan  wnuk
menciptakan dan membangun hubungan, akan tetapi juga sekaligus untuk
mearusak dan menghancurkan hubungan tersabul.

Faktor-faktor komunikasi guru yang efektif

Komunikasi yang dilakukan di ruang publik masih menggunakan teori

klasik dari Wilbur Schramm mengemukakan apa yvang disebul “the condition of

success n commumcalion” yakni kondisi yvang harus dipenuhi  jika

meanginginkan agar sualu pesan membargkikan fanggapan yang kita
kehandaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berkut (Onong

=

hjana Efferdi, 2001):

. Pesan harus dirancang dan gisampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat

menarik perhatian kamunikan,

. Pasan harus menggunakan ambang-lambang tertuju kepada pengalaman

yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama
mengerti.

. Pesan harus membangkilkan kebuluhan pribadi  komunikan  dan

menyarankan bebarapa cara untuk memperodeh kebutuhan tersebad,

- Pesan harus menyarankan suatu jalan unfuk memperoleh kebutuban tadi

vang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia
digerakkan untuk membarkan tanggapan yang dikehandaki.
Adapun fakior-faktor yang terdapat pada komunikan dan komunikator,

sabapai berikut {Onang Lchjana Effendi, 2001):
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1. Fakior pada komponen komunikan

Dengan memperhatkan syarat fersebut jelasiah, mengapa para
ekspert komunikator memulal dengan menelti sedalam-dalamnya fujuan
komunikan dan mengapa “know wouwr audence” merupakan ketentuan
utama dalam komunikasi. Sebabnya ialah karena penting sekali
mengetahui; [1] Wakiu yang tepat untuk suatu pesan, [2] Bahasa yang harus
dipergunakan agar pesan dapat dimengerti, [3] Sikap dan nilai yang harus
ditampilkan agar efekfif, [4] Jenis kelbmpok dimana komunikasi akan
dilaksanakan,

Ditinjau dari komponen komunikan, secrang dapat dan akan menarma
sebuah pesan hanya kalau terdapat empal kondisi berikut ini secara
simultan: [1] la dapat dan benar-benar mengerti pesan komunikasi, [2] Pada
sadl ia mengambil kepulusan, la sadar bahwa kepulusannya ilu sesuai
dengan tujuannya, [3] Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahwa
keputusan itu bersangkutan dengan hepentingan pribadinya. [4] la mampu
untuk menepatinya baik secara mental maupun secara fisik.

Cemikian kata Chester . Barmard. Dalam pada #u Cultip dan Center
dalam bukunya “Effective Fublic Aelations’, mengamukakan fakia
fundamental yang periu diingat cleh komunikator, diantaranya (Onong
Uchjana Effendi, 2001):

3. Bahwa komundkan terdini dan orang-orang yang hidup, bekera dan
bermain satu sama lainnya dalam jaringan lembaga sosial. Karena itu,
sotiap orang adalah subjek bagi berbagal pengaruh. diantaranya adalah
penganth dar komunikator,

b. Babwa komunikan pembaca, mendengarkan dan menanion komunikasi
yvang meryajikan pandangan hubungan pribadi vang mendalam,
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¢ Bahwa tanggapan yang dinginkan komunikator dan komunikan harus
menguntungkan tagi komunikan, kalau tidak ia tidak akan memberikan
tanggapan.
2. Fakfor pada komponan komunikator
Ketika komunikator berkomunikasi, yvang berpengaruh bukan saja apa
yang ia katakan, fefapd juga keadaan dia sendin, He doesnt communicate
what he sqys, he cormmunicates what he s, Ardinya, & tidak dapat manyuruh
pendengar hanya memperhatikan apa yang ia katakan, Pendengar juga
akan memperhatkan siapa vang mengalakan., Babkan kadang-kadang
unsur "siapa” ini lebih penting dari unsur "apa” (Onang Lehjana Effendi,
2001},
Hambatan pola koemunikasi guru

Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif, Bahkan
beberapa ahli komunikas menyalakan bahwa lidak mungkinlah seseorang
malakukan komunikasi yang sebenar-benarmya efektif. Ada banyak hambatan
vang bias merusak komunikasi. Berikuf ini adalah beberapa hal yang
merupakan hambalan komunikasi yang harus menjadi perhatan  bagi
komurikator kalau ingin komunikasinye sukses (Onong Lchana Effendi,
20071},

FPada urmumnya, sebuah komunikasi di kontrol oleh kemunikator. Apabila
seorang gurnu sedang mengajar 9 sebuah kelas, maka | yang meanentukan
apa wang harus atau tidak harus disampaikan. Sepanjang diz mampu
berkomunikasi dan dapat tampil dengan baik. maka pasan atau informasi yang
disampaikannya akan diterima dengan baik pula oleh komunikatorrya,

Adapun hambatan-hambatan komunikasi adalah, sebagai berikut Onong
(Uchjana Effendi, 2001);

1. Gangguan
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Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang menurut
sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanik dan gangguan
semantik,

a Gangguan mekanik (mechanical channe! noiss) Yang dimaksudkan
dengan gangguan mekanik ialah gangguan yang disebablkan saluran
komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik

2. Gangguan semantik (semantic noise} Gangguan jenis ini bersangkutan

dengan pesan komunikasl yvang pengeriannya menjadi rusak, Gangguan

semantik tersaring ke dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Lebih

banyak kekacauan mengenai pengertian suatu isfilah atau konsep yang
terdapat pada komunikator, akan lebih banyak gangguan semantik dalam
pesannya. Gangguan semantik terjadi dalam salah pengertian.

Semanlik adalah pengetahuan mengenai pengertian kata-kata yang
sebenarnya atau perubahan pengertian kata-kata. Lambang kata vang
sama mempunyai pengertian yang berbeda uniuk orang-orang yang
berlainan, Ini disebabkan dua jenis pengertian mengenai kala-kata: ada
yang mempunyai pengertian denotatif dan ada yang mempunyai pangerian
konatatit.

Pangertian denotalif (dencialve meaming) adalah pengerftian suatu
parkataan yang lazim terdapat dalam kamus yang secara wmum diterima
oleh orang-orang dengan bahasa dan kebudayaan yang sama. Sedangkan,
pengertian konotatif (conotative meaning) adalah pengertian yang bersifat
emaosional latar belakang dan pengalaman saseaorang.

A Kepentingan Interest atau kepentingan akan membual sseseorang
selektil dalam menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang akan
hanya nmpm&an perangsang vang ada hubungannya dengan
kepentingannya. Satiap peraturan yang dikeluarkan, apakah itu
mangenal parburuhan, perkawinan, kurikulum baru dan sebagainya, ada
saja yang merasa dirugikan. Pihak yang berkepentingan biasanya tidak
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mengajukan tanggapan dengan slasan yang sungguh-sungguh, tetapi
seringkall mengstengahkar argumentasi dan  alasan  tersembunyi
(disguised argumentation and reasons).

b. Maotivasi terpendam, Motivasi akan mendorong seseorang berbust
gesualul yang sesual benar dengan keinginan, kebutuhan dan
kekurangannya, Keinginan, kebutuhan dan kekurangan seseorang
berheda dengan orang lainnya, dar waktu ke waktu dan dari tempat ke
lempal, sehingga karenarya molivasi itu berbeda dengan intensitasnya,
Demikianlah intensitas tanggapan seseorang terhadap  suatu
komunikasi.

Semakin sesuai komunikasi dengan mativasi seseorang, semakin
besar kemunpgkinan komunikasi ifu dapal diterima dengan baik oleh
pihak yang bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan
suaty komunikasi yang tak sesuai dengan mofivasinya, Sehingga,
saringkali pula terjadi seorang komunikator teripu oleh tanggapannya
komunikan yang seoclah-ofah tampaknya khusu  (aftentive)
menanggapinyg, sungguh pun pesan komunikasi tak bersesuaian
dengan motivasinya. Tanggapan semu dar komunikan fu tentunya
mempunyai motivasi terpendam.

. Frasangka prejucice alau prasangka merupakan salah salu rintangan
atau hambatan berat bag suatu kegiatan komunikasi, oleh karena itu
Orandg yang mempunyal prasangka befum apa-apa sudah barsikap curiga
dan menentang komunikator yang hendak melancarkan komunikasi,
Dalam prasangka, emosi memaksa kita uniuk menarik kesimpulan atas
dasar syak wasangka tanpa menggunakan pikiran yang rasional. Emosi
seringkali membulakan pikiran dan pandangan kita terhadap fakia yang
nyata. Sakali rasangka itu sudah mencekam. maka seseorang tak akan
dapal berpikir secara objektif dan sagala apa yang dilihatnya selalu akan
dinilai secara negatif. Sesuatu yang objaktif pun akan dinilai negatif.
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Prasangka bukan saja dapat teradi terhadap suatu ras, melainkan juga

terhadap agama, pendirian politik, kelompok, atau sualu perangsang

vang dalam pengalaman pemah member kesan yvang tidak enak,
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian inl, menunjkan bahwa
pola komunkas gury di ruang publik sekolah telah bedangsung secara efektif
dan intens melalui; [1] proses komunikasi gura yang dilskukan melalui
pengamatan prileku peserda didik uniuk mengetahul seluk beluk psikolog
setiap pesera didik, Kemudian guru berusaha membangun komunikasi yang
baik dengan tujuan menarik simpati. Hal ini dilakukan karena nampak
beberapa peserta didik yang kurang bersemangat dalam proses pembelajaran,
separti: tidak fokus dalam belajar, tidak bisa menghatal di depan kelas, dan
kurang memperhalikan tugas sekolah. [2] Pola komunikasi guru yang
digunakan dalam pembsalajaran vaitu: Pola komunikasi personal dan kKelompok
maliputi; [a] komunikasi verbal seperti, menyampaikan materi secara langsung
kepada peserta didik, [b] nomverbal, seperdic menunjukkan perilaku, gaya
berpakaian yang rapl, gaya bicara dan cara dialog dengan guru kelika
memberikan materi. [3] komunikasi bermedia sepert: menggunakan buku-
buku wvang berhubungan dengan maten vang diajarkan, Dengan pola
komunikasi guru ini memberikan dampak yang positif terbadap pesaria didic
sehingga merexa dapat termotivas unfuk mengikuti maten pelajaran
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